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BAB 1 

PENDAHULUAN 
 

1.1. Latar belakang 
Perkebunan merupakan salah satu bagian dari sektor pertanian yang 

mempunyai peranan penting dalam meningkatkan pertumbuhan perekonomian 

nasional. Dari sekian banyak komoditi pada subsektor perkebunan yang memiliki 

peranan terpenting terhadap aktivitas ekonomi bangsa ini, salah satunya kelapa 

sawit. Sebagaimana yang diketahui bahwasanya kelapa sawit termasuk ke dalam 

komoditi yang diekspor ke negara luar sehingga bangsa ini memperoleh devisa 

yang cukup banyak setelah yang paling banyaknya yakni minyak serta gas. Bangsa 

ini termasuk ke dalam negara yang memperoduksi serta mengekspor kelapa sawit 

paling besar di dunia ini (Badan Pusat Statistik, 2011).  

Dapat diketahui bahwasanya tanaman sawit berperan secara signifikan 

terhadap kondisi bangsa ini. Hal tersebut dikarenakan tanaman ini menghasilkan 

minyak makan, minyak industri serta bahan bakar nabatinya. Tanaman ini juga 

berpengaruh secara baik bagi pertumbuhan perekonomian serta sosial bangsa ini. 

Dikarenakan tanaman ini termasuk ke dalam komoditi yang paling banyak 

diekspor, maka ia berperan dalam menghasilkan devisa serta pajak yang tergolong 

banyak. pada proses produksinya ataupun pengolahan terhadap industrinya, 

perkebunan kelapa sawit ini turut memiliki kemampuan dalam melakukan 

penciptaan terhadap peluang dan juga kesempatan kerja, terkhusus bagi masyarakat 

yang ada di desa sehingga dapat melakukan peningkatan terhadap kemakmuran dari 

masyarakat yang bersangkutan (Direktorat Jenderal Perkebunan, 2019).  

Sebagaimana yang diketahui bahwasanya, bangsa ini termasuk ke dalam 

negara yang luasan lahan kelapa sawitnya paling banyak di dunia, dimana 

persentasenya mencapai 34,18 persen dari total keseluruhan lahan kelapa sawit 

yang di dunia ini, akan tetapi terkait dengan produksinya berkedudukan pada posisi 

nomor duanya. Rerata dari produksi yang berhasil dicapai oleh Indonesia sejak 

tahun 2004 sampai dengan 2008 yakni 75,54 juta ton tandan buah segar (TBS) 

ataupun sekitaran 40,26 persen dari jumlah keseluruhan produksi kelapa sawit yang 

ada di dunia. Berkembangnya lahan perkebunan kelapa sawit yang ada di bangsa 



 
 

 

ini selama 4 dekade belakang terus mengalami peningkatan yang signifikan, dimana 

di tahun 1970 luas lahannya hanya sebanyak 133,30 ribu ha sedangkan di tahun 

2009 mengalami peningkatan yakni sebanyak 7,51 juta ha. Rerata peningkatan 

tersebut sekitaran 11,12% setiap tahunnya. Apabila diketahui dari status 

pengusahanya, maka rerata pertumbuhan setiap tahunnya setelah adanya krisis 

perekonomian pada bangsa ini di tahun 1998 sampai dengan 2009 yakni  

Perkebunan Rakyat yang sebesar 11,83%, (Fauzi, 2012).  

Provinsi Sumatera Selatan menjadi salah satu provinsi yang menjadi daerah 

sentra produksi kelapa sawit terbesar di Indonesia. Provinsi Sumatera Selatan 

memiliki areal perkebunan kelapa sawit di Indonesia yaitu sebesar 1.178.104 Ha 

dengan jumlah produksi sebanyak 4.075.634 Ton pada tahun 2019. Terdapat 

sebanyak 312.825 petani yang menjadikan kelapa sawit sebagai sumber mata 

pencaharian utama untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. (Direktorat Jenderal 

Perkebunan, 2019). 

Dapat diketahui bahwasanya Sumatera Selatan terbagi atas 17 kota/kabupaten 

yang mana hal tersebut ialah Muratara, Ogan Ilir, OKI, OKU, Lahat, Muara Enim,  

Musi Banyuasin, Musi Rawas, Banyuasin, OKU Timur, OKU Selatan, PALI, 

Prabumulih, Empat Lawang, Palembang, serta Lubuk Linggau, yang merupakan 

daerah yang menghasilkan kelapa sawit di provinsi ini. Sebagaimana yang 

diketahui bahwasanya produksi kelapa sawit pada Banyuasin memperoleh 

peningkatan secara signifikan, hal ini diketahui dari produksinya pada tahun 2013 

yang mencapai 72.336 ton dan sekarang menjadi 563.702 ton. Perkebunan yang ada 

di kabupaten tersebut terbagi atas perkembunan yang hak miliknya oleh rakyat, 

swasta serta negara. Komoditi perkebunan yang dimiliki rakyat di banyuasin 

meliputi, Karet, Kelapa, Kelapa sawit, Kopi dan Kakao (Badan Pusat Statistik, 

2019). Desa Sungai Rengit termasuk ke dalam desa yang terdapat pada kabupaten 

tersebut dan letaknya yakni pada Kecamatan Talang Kelapa. Sudah cukup banyak 

penduduk yang ada di desa Sungai Rengit melakukan usahatani tanaman kelapa 

sawit. Umumnya pemilik kelapa sawit tidak memiliki pencatatan atas usahatani 

yang dijalankannya. Maka dari itulah, berbagai total yang dikeluarkan terkait 

dengan pembiayaan ataupun penerimaan yang diperoleh petaninya tidak diketahui 

secara mendetail, atau seringkali petani melupakan jumlah pembiayaan yang 



 
 

 

dikeluarkannya dalam berusahatani. Selain itu, petani juga tidak mengetahui 

usahataninya tersebut mendapatkan profit atau tidak. Maka dari itulah, perihal 

pembiayaan ini perlu dipertanyakan kepada petaninya sehingga mereka bisa 

memperoleh ingatannya terkait dengan penganalsisan atas usataninya, terutama 

pada tanaman kelapa sawit. Terutama terkait dengan penerimaan yang diperoleh 

petaninya dalam melaksanakan usahatanii kelapa sawit. Pemilik usahatani kelapa 

sawit yang terdapat pada Desa Sungai Rengit tidak melakukan perhitungan 

terhadap untung rugi yang diperolehnya dari kegiatan usahatani tersebut, serta 

usahataninya telah memperoleh kelayakan atau belum jika memiliki kemampuan 

dalam memperoleh keuntungan.  

Sebagaimana penguraian yang telah dilaksanakan, diperoleh pengetahuan 

bahwasanya peneliti mempunyai ketertarikan dalam melaksanakan kajian terkait 

dengan penganalisisan secara finansialnya terkait dengan usahatani di sektor 

perkebunan kelapa sawit tersebut layak untuk diusahakan serta berapa besar biaya 

investasi dan biaya operasional yang dikeluarkan dalam usaha perkebunan tanaman 

kelapa sawit tersebut dan berapa besar pendapatan yang didapatkan selama usaha 

perkebunan kelapa sawit tersebut berlangsung. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian yang dikemukakan pada latar belakang penelitian di atas, 

maka permasalahan penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Berapa besar biaya investasi dan operasional yang dikeluarkan dalam usaha 

perkebunan kelapa sawit di Desa Sungai Rengit Kecamatan Talang Kelapa 

Kabupaten Banyuasin?  

2. Berapa besar pendapatan yang diperoleh oleh usaha perkebunan kelapa sawit di 

Desa Sungai Rengit Kecamatan Talang Kelapa Kabupaten Banyuasin? 

3. Bagaimana tingkat kelayakan finansialnya serta sensitifitasnya dengan adanya 

produksi yang menurun serta meningkatnya pembiayaan yang dikeluarkan 

dalam pengoperasionalan dalam usaha perkebunan kelapa sawit di Desa Sungai 

Rengit Kecamatan Talang Kelapa Kabupaten Banyuasin? 

 

 



 
 

 

1.3. Tujuan  

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka dapat dikemukakan beberapa 

tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Menganalisis biaya investasi dan operasional yang dikeluarkan dalam usaha 

perkebunan kelapa sawit di Desa Sungai Rengit Kecamatan Talang Kelapa 

Kabupaten Banyuasin. 

2. Menganalisis besar pendapatan yang diterima oleh usaha perkebunan kelapa 

sawit di Desa Sungai Rengit Kecamatan Talang Kelapa Kabupaten Banyuasin. 

3. Melakukan penganalisisan terhadap tingkatan kelayakan finansialnya serta 

sensitifitasnya terhadap tingkatan produksi yang menurun serta naiknya 

pembiayaan dalam pengoperasionalan dalam usaha perkebunan kelapa sawitnya 

pada nganalisis tingkat kelayakan finansial dan sensitifitas terhadap penurunan 

tingkat Desa Sungai Rengit Kecamatan Talang Kelapa Kabupaten Banyuasin. 

 

1.4. Kegunaan 

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Menjadi bahan informasi serta bahan untuk dipertimbangkan dalam menetapkan 

suatu kebijakan dalam menciptakan peraturan dengan keterkaitannya dengan 

memperbaiki dan juga mengembangkan usahatani kelapa sawit.  

2. Menjadi bahan pembelajaran, informasi dan juga referensi terhadap pihak yang 

membutuhkannya. 
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